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RINGKASAN 

 

 

Munculnya penelitian ini ditujukan untuk menemukan desain tingku briket batu bara 

yang lebih efisien dan lebih bersih. Efisien dari sisi karakterisasi pembakaran berarti 

memiliki efisiensi pembakaran yang tinggi sedangkan lebih bersih berarti polusi yang 

ditimbulkan lebih rendah bila dibandingkan dengan tungku briket batu bara yang telah 

ada. 

Penelitian ini diawali dengan melihat tingkat efisiensi pembakaran dan 

tingkat polusi udara yang ditimbulkan dari pembakaran briket batu bara dengan 

menggunakan tungku yang sekarang ada di pasaran, kemudian akan diteliti mengenai 

pengaruh jenis bahan pembuat tungku terhadap efisiensi pembakarannya, variasi 

bahan tungku yang digunakan adalah keramik, pasir cetak, batu tahan api dan 

glasswool, modifikasi desain lainnya adalah efek Air Fuel Ratio, efek penambahan 

swirl, efek penambahan tutup tungku, efek susunan lobang pembagi udara primer 

pada dasar tungku, efek penambahan reflektor panas. Setelah modifikasi desain 

terbaik ditemukan, Sehingga output di tahun I adalah desain tungku dan jenis bahan 

tungku briket batu bara terbaik.  Selanjutnya pada tahun kedua, penelitian akan 

dilanjutkan dengan melihat efek penggunaan kembali gas hasil pembakaran untuk 

memanaskan udara masukan, modifikasi jumlah dan susunan lobang masukan udara 

pada dinding bagian dalam tungku serta penambahan distributor udara pada bagian 

tengah tungku,  untuk selanjutnya setelah ditemukan desain terbaik dilakukan uji 

performa pembakaran menggunakan water boiling test. 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan gas 

buang untuk pemanasa udara masuk dengan menggunakan saluran udara spiral dan 

dengan penambahan blower merupakan desain yang memberikan efek kenaikan 

temperatur hasil pembakaran tungku yang paling tinggi dan emisi CO yang paling 

rendah yaitu menghasuilkan temperatur maksimal 831 
o
C  dengan kadar CO 

maksimal sebesar 10 ppm serta mampu mendidihkan air dalam waktu 8,57 menit 
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SUMMARY 

 

 

The main objective of this research is to find the best coal briquette stove design in 

order to make the efficient and clean coal briquette stove. 

The  1
st
 years research is begin with to investigated the effect of stove 

material/isolator variations (i.e. casting sand, ceramics, fire bricks and glass wool),  

increasing air speed variations, swirl shape variations, heat reflector variations, air 

distributor hole arrangement variations and stove top closing variations to the coal 

briquette stove combustion and CO pollution characteristics. The 2
nd 

research year 

focused on study the effect of recirculating flue gas to warm intake air, the effect of 

inner cylinder air hole and the effect of air distribotor to the coal stove combustion 

performance. 

The results of overall study showed that the effect of recirculating flue gas to warm 

intake air have the biggest influence to the stove characteristics, trhe research showed 

that the conical pipe air intake give the higher combustion temperature and the lower 

CO emission, i.e 831 
o
C  and 10 ppm. 
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PRAKATA 

 

 

 

Puji syukur tim peneliti haturkan kehadirat Allah SWT, karena hanya karena 

bimbingan Nya lah maka penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 

 

Penelitian dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembakaran Tungku Briket Batu 

Bara yang Ramah Lingkungan Untuk Aplikasi di Rumah Tangga” ini mengupas 

mengenai upaya mencari desain tungku briket batubara yang lebih efisien dan lebih 

bersih guna aplikasi dalam rumah tangga. 

 

Tim Peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada DP2M Ditjen Dikti 

Depdiknas atas dibiayainya program penelitian ini melalui Program Penelitian Hibah 

Bersaing Tahun Anggaran 2009-2010, Tim Peneliti juga mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada semua pihak terkait atas segala dukungannya demi 

terselenggaranya penelitian ini. 

 

Akhir kata, peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna, sehingga 

peneliti mengharapkan sumbang saran yang konstruktif demi semakin sempurnanya 

penelitian ini. 

 

 

Surakarta, Oktober  2010 
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